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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komisaris independen, 

corporate social responsibility (CSR), dan ukuran perusahaan terhadap kualitas 

laba pada perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020–2022. Kualitas laba dalam penelitian ini diukur 

menggunakan rasio arus kas operasi terhadap laba bersih. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 
19 perusahaan sebagai sampel dengan total 57 data observasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi proporsi komisaris 

independen, maka semakin baik pula kualitas laba yang dihasilkan perusahaan. 

Corporate social responsibility (CSR) juga berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba, yang berarti semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR maka 

semakin baik kualitas laba yang dihasilkan. Selanjutnya, ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, menunjukkan bahwa semakin besar 

ukuran perusahaan maka semakin tinggi kualitas laba yang dilaporkan. Nilai 

koefisien determinasi (Adjusted R²) sebesar 0,349 menunjukkan bahwa 34,9% 

variasi kualitas laba dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen, sedangkan 

sisanya 65,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

 

 

Kata kunci: Komisaris Independen, Corporate Social Responsibility (CSR), Ukuran 

Perusahaan, Kualitas Laba. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of independent commissioners, corporate 

social responsibility (CSR), and firm size on earnings quality in food and beverage 

sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2020–

2022 period. Earnings quality was measured using the ratio of operating cash flow 

to net income. The research employed a quantitative approach with purposive 

sampling, resulting in 19 companies as the sample with a total of 57 observational 

data. The results show that independent commissioners have a significant positive 

effect on earnings quality. indicating that a higher proportion of independent 

commissioners improves the quality of earnings reported by companies. Corporate 

social responsibility (CSR) also has a significant positive effect on earnings quality, 

indicating that a higher level of CSR disclosure improves the quality of earnings. 

Furthermore, firm size has a significant effect on earnings quality, suggesting that 

larger firms tend to report higher-quality earnings. The adjusted coefficient of 

determination (Adjusted R²) of 0.349 shows that 34.9% of the variation in earnings 

quality can be explained by the three independent variables, while the remaining 

65.1% is influenced by other factors outside the research model. 

 

 

Keywords: Independent Commissioners, Corporate Social Responsibility (CSR), 

Firm Size, Earnings Quality.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan ekonomi dan kemajuan teknologi, menciptakan 

persaingan yang sangat ketat di dunia. Kondisi ini mendorong perusahaan untuk 

mampu bersaing dan bertahan dalam bisnisnya. Dari banyaknya informasi yang 

disajikan perusahaan, salah satu sumber informasi yang digunakan oleh pihak 

eksternal dalam menilai kinerja perusahaan adalah laporan keuangan. Saat ini 

laporan keuangan telah menjadi isu sentral sebagai sumber penyalahgunaan 

informasi yang merugikan pihak-pihak yang berkepentingan (Oktaviani et al., 

2015). 

Salah satu bentuk laporan keuangan adalah laporan laba rugi. Laba yang tidak 

menunjukkan informasi yang sebenarnya tentang kinerja manajemen dapat 

berdampak pada tidak maksimalnya tujuan yang dicapai pihak pengguna laporan. 

Jika laba seperti ini digunakan oleh investor untuk membentuk nilai pasar 

perusahaan, maka laba tidak dapat menjelaskan nilai pasar perusahaan yang 

sebenarnya. Bagi investor, laporan laba rugi dianggap mempunyai informasi untuk 

menganalisis saham yang diterbitkan oleh perusahaan (Oktaviani et al., 2015). 

Laba atau profit merupakan bagian dari informasi yang terdapat di dalam 

laporan keuangan dimana informasi tersebut dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan praktik corporate governance. Dalam 

pengambilan keputusan investasi, penting bagi investor untuk mengetahui kualitas 
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laba sebagai patokan informasi, sehingga kualitas laba menjadi perhatian bagi 

investor dan para pengambil kebijakan akuntansi serta pemerintahan. Maka dari itu 

laba yang disajikan haruslah sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya, 

apabila laba yang disajikan tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang 

sebenarnya maka laba dapat diragukan kualitasnya yang akan menyebabkan pihak 

yang memerlukan informasi mengenai laba suatu perusahaan akan salah dalam 

mengambil keputusan (Dewi, 2020). 

Kualitas laba merupakan salah satu ukuran yang digunakan dalam melihat 

laba yang didapatkan perusahaan serupa dengan apa yang telah direncanakan 

perusahaan (Polimpung, 2020). Informasi laba berguna sebagai indikator dalam 

mengukur kinerja operasional perusahaan dan pengambilan keputusan bagi pihak 

eksternal. Apabila laba yang disajikan tidak memberikan informasi yang 

sebenarnya mengenai kondisi ekonomis perusahaan maka laba yang disajikan 

menjadi diragukan kualitasnya. Laba yang dihasilkan oleh perusahaan perlu dilihat 

dan dianalisis lebih dalam jika laba tersebut berkualitas baik, karena dapat 

mempengaruhi keputusan ekonomi manajemen dan investor. Laba yang berkualitas 

adalah laba yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan yaitu yang memiliki 

karakteristik relevansi, reliabilitas, dan komparabilitas atau konsistensi. Laba 

berkualitas rendah tidak menyajikan informasi yang benar tentang kinerja 

manajemen untuk periode tersebut, yang dapat menyesatkan pengguna laporan 

(Kartika et al., 2023).Kualitas laba merupakan tolak ukur penting bagi perusahaan 

untuk mengetahui kualitas informasi akuntansi suatu perusahaan. Kualitas laba 

dipengaruhi oleh penggunaan standar akuntansi sebagai faktor eksternal, selain 
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adanya faktor internal yang memiliki peran yang sangat penting.(Puspitawati et al., 

2019).  

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas laba adalah Komisaris Independen. 

Peran dewan komisaris independen adalah melakukan fungsi pengawasan terhadap 

operasional perusahaan oleh pihak manajemen. Komposisi dewan komisaris 

independen dapat memberikan kontribusi yang efektif terhadap hasil dari proses 

penyusunan laporan keuangan yang berkualitas. Komite audit bertanggung jawab 

untuk mengawasi laporan keuangan, audit eksternal dan sistem pengendalian 

internal (Dahlia, 2018). Komisaris independen melakukan fungsi pengawasan agar 

dewan komisaris lebih objektif dalam menjalankan tugasnya. Peran komisaris ini 

diharapkan akan meminimalisir permasalahan agensi yang timbul antara dewan 

direksi dengan pemegang saham. Oleh karena itu, dewan komisaris seharusnya 

dapat mengawasi kinerja direksi yang dihasilkan sesuai dengan kepentingan 

pemegang saham (Pratama & Sunarto, 2018). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukaan oleh Ilham et al., (2022) hasilnya 

menyatakan bahwa GCG berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

terhadap kualitas laba. Menurut hasil penelitian Sari (2022) Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba sedangkan komite audit dan return 

saham berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Hasil penelitian Obaid & 

Rajab Amrah (2020) bahwa komite audit dan dewan komisaris independen 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Menurut Dahlia (2018), Dewan komisaris 

independen berpengaruh terhadap kualitas laba. 
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Faktor lain yang mempengaruhi kualitas laba diantaranya adalah Corporate 

Social Responsibility (CSR). CSR merupakan sebagai suatu tanggungjawab sosial 

atas usaha yang meliputi ekonomi, legal, etika, dan discretionary yang diharapkan 

masyarakat atas suatu organisasi pada saat itu. Masyarakat memiliki ekspektasi 

yang besar terhadap perusahaan untuk dapat memberikan informasi yang transparan 

terkait bisnis yang dilakukan perusahaan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh 

manajemen untuk meningkatkan reputasi perusahaan dan memberikan pandangan 

(image) yang positif terhadap perusahaan stakeholder yaitu dengan implementasi 

CSR. CSR dapat menurunkan kemungkinan adanya tekanan dari stakeholders yang 

tidak puas atau yang kepercayaannya menurun karena manajemen laba. Efek jangka 

panjang implementasi CSR, perusahaan dapat memiliki hubungan yang baik 

dengan stakeholders (Fauziah & Marissan, 2014). 

Pengungkapan CSR merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kualitas laba perusahaan dimana banyak perusahaan menggunakan laporan 

tanggung sosial sebagai strategi dalam manajemen laba (Muttakin et al., 2015). Hal 

ini dikarenakan perusahaan yang melakukan CSR dengan baik lebih mungkin 

melaporkan kualitas laba yang diinginkan oleh investor dari pada perusahaan lain. 

Pengungkapan aktivitas CSR oleh perusahaan menjjadi tolak ukur transparansi 

pelaporan keuangan dan merupakan salah satu bentuk pertangggungjawaban 

perusahaan terhadap stakeholder (Hutasoit et al., 2020). Menurut Sari (2022) 

Pengungkapan CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Menurut 

Prastyatin et al (2022) corporate social responsibility (CSR) berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba. 
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Selanjutnya, variabel yang digunakan adalah ukuran perusahaan. Ukuran 

perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan perusahaan kedalam beberapa 

kelompok, diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. Perusahaan yang 

berukuran besar mempunyai berbagai kelebihan dibanding perusahaan berukuran 

kecil. Kelebihan yang pertama adalah dapat menentukan kemudahan perusahaan 

memperoleh dana dari pasar modal, kelebihan kedua ukuran perusahaan 

menentukan kekuatan tawar-menawar (bargaining power) dalam berbagai kontrak 

yang terkait dengan operasional perusahaan dan kelebihan ketiga, ada kemungkinan 

pengaruh skala dalam biaya dan return membuat perusahaan yang lebih besar dapat 

memperoleh lebih banyak laba (Wati & Putra, 2017). Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Prastyatini et al (2022) ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba. Pada penelitian yang dilakukan oleh Safitri dan Afriyenti 

(2020) ukuran perusahaan berpengaruh secara tidak signifikan terhadap kualitas 

laba. Menurut Marsela dan Maryono (2017) ukuran perusahaan memiliki efek 

positif terhadap kualitas laba. 

Penelitian ini menggunakan variabel Komisaris Independen, Corporate 

Social Resposibility (CSR) dan ukuran Perusahaan. Komisaris Independen, CSR 

dan ukuran Perusahaan akan dapat menggambarkan bagaimana kondisi yang 

sebenarnya diperusahaan dengan apa yang sudah dilaporkan perusahaan. 

Kesesuaian antara kondisi perusahaan dengan kualitas laporan perusahaan akan 

meningkatkan kualitas perusahaan yang digambarkan dengan melihat kualitas laba. 

Penelitian ini mengambil laporan tahunan perusahaan sub sektor Food and 

Beverage pada tahun 2020 sampai 2022. Oleh sebab itu penelitian ini akan 
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menjelaskan variabel Komisaris Independen, CSR, dan ukuran perusahaan dengan 

kualitas laba yang berjudul Pengaruh Komisaris Independen, Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas 

Laba Pada Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah Komisaris Independen berpengaruh terkadap kualitas laba? 

2. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap 

kualitas laba? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba? 

4. Apakah Komisaris Independen, Corporate Social Responsibility, dan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh Komisaris Independen terhadap kualitas laba. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap kualitas laba. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Komisaris Independen, Corporate Social 

Responsibility, dan Ukuran Perusahaan terhadap kualitas laba. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

beberapa pihak, diantaranya: 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan kesempatan untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman peneliti agar dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh 

selama mengikuti perkuliahan, 

2. Manfaat Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat bagi pihak 

akademik serta menjadi bahan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa 

dalam menerapkan teori-teori yang telah diperoleh dari bangku perkuliahan 

atau universitas. Selain itu juga dapat menjadi informasi yang diperoleh dari 

lapangan secara faktual. 

3. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi 

terbaru untuk penelitian selanjutnya. 

 


